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	Capaian Pembelajaran (CP)

	A. CPL-Prodi  yang Dibebankan pada MK       
	:
	SIKAP

S6. bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

S9. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;

KETERAMPILAN UMUM

KU1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi

ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang

keahliannya;

KU2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

KU9. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan

hasil analisis informasi dan data;

KETRAMPILAN KHUSUS

KK12. Mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran fisika berbasis aktifitas belajar untuk

mengembangkan kemampuan berfikir sesuai dengan karakteristik materi fisika, dan sikap ilmiah sesuai dengan

karakteristik siswa pada pembelajaran kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler dengan memanfaatkan berbagai

sumber belajar berbasis ilmu pengetahuan, teknologi yang kontekstual dan lingkungan sekitar

PENGETAHUAN

PP8. Menguasai matematika, komputasi, dan instrumentasi untuk mendukung pemahaman konsep fisika

PP9.Menguasai konsep fisika berdasarkan fenomena alam yang mendukung pembelajaran fisika di sekolah
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2. CPMK 2
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5. CPMK 5
6. CPMK 6

7. CPMK 7
	
	Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, disiplin, rasa tanggung jawab, sikap kritis dan kerjasama dalam memecahkan berbagai masalah yang berhubungan materi Elektronika Dasar I dan mampu mengkomunikasikannya berdasarkan etika  sebagai masyarakat ilmiah.

Menguasai konsep teoretis tentang komponen dasar elektonik, rangkaian arus searah, rangkaian arus bolak balik, semikonduktor, dioda semikonduktor, dan transistor.
Menganalisis rangkaian arus searah, rangkaian arus bolak balik, rangkaian penyearah gelobang (dioda) dan rangkaian penguat menggunakan transistor.

Mampu mengaplikasikan rangkaian arus searah, rangkaian arus bolak balik, rangkaian penyearah gelobang (dioda) dan rangkaian penguat menggunakan transistor dalam penyelesaian masalah di bidang elektronika.

Mampu merancang sebuah adaptor sederhana.

Memikiki kemampuan manajerial dan bertanggung jawab dalam penyelesaian tugas yang diberikan.

Memiliki kemampuan dalam merencanakan, menysusun, dan mengorganisir kegiatan belajar secara mandiri dan menyusun progress belajar dalam bentuk portofolio
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5. Sub-CPMK 5

6. Sub-CPMK 6

7. Sub-CPMK 7

8. Sub-CPMK 8

9. Sub-CPMK 9
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11. Sub-CPMK 11

12. Sub-CPMK 12
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	:
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:

:
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:

:
:

:
:

:
:

:
:
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi komponen aktif elektronika

Mahasiswa mampu mengidentifikasi Komponen pasif elektronika
Mahasiswa mampu menguasai konsep Rangkaian arus searah

Mahasiswa mampu menguasai konsep Rangkaian arus bolak balik serta perbedaannya dengan rangkaian searah
Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar dan jenis-jenis semikonduktor

Mahasiswa mampu memahami cara kerja Dioda semikonduktor

Mahasiswa mampu merangkai Rangkaian penyearah gelombang
Mahasiswa mampu merangkai rangkaian clipper

Mahasiswa mampu merangkai rangkaian clamper

Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Dioda zener dan aplikasinya

Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Transistor dwi kutub dan penguat basis ditanahkan

Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Penguat emitor ditanahkan

Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Transistor efek medan
Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Rangkaian penguat menggunakan FET, JFET dan MOSFET

	Diskripsi Singkat Mata Kuliah
	:
	Mata kuliah ini memberikan pengatahuan tentang (a) Rangkaian dc, sumber arus, sumber tegangan, (b) Rangkaian setara

thevenin, rangkaian setara norton. (c) Rangkaian ac. (d) Semikonduktor, sambungan pn, dioda, penyearah gelombang, catudaya dc, dioda zener, dan transistor bipolar, (f) teori rangkaian digital: and, or, not, nand, nor, xor. (g) Alat ukur dasar:

pengukur arus, tegangan, hambatan
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	Komponen aktif 

Komponen pasif
Rangkaian arus searah dan Rangkaian arus bolak balik

Semikonduktor dan penyearah arus
Semikonduktor dan penyearah arus

Evaluasi Tengah Semester

Dioda semikonduktor 

Rangkaian penyearah gelombang, rangkaian clipper dan rangkaian clamper

Dioda zener dan aplikasinya

Transistor dwi kutub dan penguat basis ditanahkan
Penguat emitor ditanahkan

Transistor efek medan
Rangkaian penguat menggunakan FET, JFET dan MOSFET
Evaluasi Akhir Semester
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	Minggu ke-
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar

(Sub-CPMK)
	Penilaian
	Materi Pembelajaran (Pustaka)
	Bobot Penilaian

(%)

	
	
	Indikator
	Kriteria dan Bentuk
	
	-

	1
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi komponen aktif elektronika
	1. Mampu mengidentifikasi komponen aktif

2. Mampu membaca kode pada komponen aktif
	Soal Esai
	1,2
	

	2
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi Komponen pasif elektronika
	3. Mampu mengidentifikasi komponen pasif dan aktif
4. Mampu mengidentifikasi spesifikasi kode pada komponen aktif
	Soal Esai
	1,2
	

	3
	Mahasiswa mampu menguasai konsep Rangkaian arus searah
	1. membuat rangkaian seri, rangkaian paralel dan rangkaian kombinasi seri dan paralel 

2. menghitung hambatan total, arus total yang mengalir dalama rangkaian pada rangkaian dc elektronika

3. menghitung besar arus dan tegangan yang mengalir dalam sebuah resistor.

4. mampu menyederhanakan suatu rangkaian dc menjadi rangkaian setara
	Soal Esai
	1,2
	-

	4
	Mahasiswa mampu menguasai konsep Rangkaian arus bolak balik serta perbedaannya dengan rangkaian searah
	1. Menggambarkan grafik bentuk tegangan dan arus bolak-balik.

2. Menghitung arus root mean square (irms) dan tegangan root mean square (vrms)
3. Menggambarkan rangkaian dan tanggapan amplitudo dari rangkaian tapis lolos rendah
	Soal Esai
	1,2,3
	-

	5
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar dan jenis-jenis semikonduktor
	1. Menjelaskan tentang semionduktor instriksik dan ekstrinsik, 

2. Menjelaskan tentang bahan semikonduktor tipe-p dan bahan semikonduktor tipe-n

3. mampu menjelaskan konsep semikonduktor

	Soal Esai
	1,2,3
	-

	6
	Mahasiswa mampu memahami cara kerja Dioda semikonduktor
	1. Menjelaskan tentang dioda semikonduktor sambungan pn 

2. Merumuskan persamaan dioda  
	Soal Esai
	1,2,3
	-

	7
	Mahasiswa mampu merangkai Rangkaian penyearah gelombang
	3. Menggunakan dioda untuk menyearahkan arus bolak balik dalam rangkaian 


	Soal Esai
	1,2,4
	-

	8
	UTS

	9
	Mahasiswa mampu merangkai rangkaian clipper
	1. Mengwtahui rangkaian pembentuk gelombang (wave-shaping) yang berfungsi memotong bentuk gelombang pada level dc tertentu.
	Proyek 

Electronic Projects With BC547 Transistor

i. 
	
	-

	10
	Mahasiswa mampu merangkai rangkaian clamper
	2. Mengetahui proses/cara kerja rangkaian clamper dalam menggeser suatu sinyal ke level dc yang lain
	
	1,2,3,4
	-

	11
	Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Dioda zener dan aplikasinya
	3. Menggunakan dioda Zener untuk pengaturan tegangan
	
	1,2,3,4
	-

	12
	Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Transistor dwi kutub dan penguat basis ditanahkan
	4. memahami parameter h dan lengkung ciri 

5. menganalisis pernguat basis ditanahkan dengan rangkaian parameter h
	
	1,2,3,4
	-

	13
	Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Penguat emitor ditanahkan
	1. menganalisis rangkaian pernguat emitor ditanahkan 
2. menjelaskan rangkaian setara T untuk penguat emoitor ditanahkan
	
	1,2,3,4
	-

	14
	Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Transistor efek medan
	1. menjelaskan impedansi masukan dan impedansi keluaran 

2. menjelaskan pengatur tegangan pengikut emitor
	
	1,2,3,4
	-

	15
	Mahasiswa mampu memahami konsep kerja Rangkaian penguat menggunakan FET, JFET dan MOSFET
	1. menjelaskan diskripsi benda tegar

2. menganalisis dinamika benda tegar

3. menerapkan prinsip-prinsip dasar diskripsi benda tegar pada permasalahan
	
	1,2,3,4
	-

	16
	


	Rencana Evaluasi

	Basis Evaluasi
	:
	Komponen Evaluasi
	Bobot (%)
	Deskripsi 

(Bahasa Indonesia)
	Deskripsi 

(Bahasa Inggris)

	1. Aktivitas Parsitipatif
	:
	Keaktifan 
	10
	Keaktifan
	Activity

	2. Hasil Proyek 
	:
	Proyek 
	50
	Proyek
	Proyek

	3. Kognitif/Pengetahuan
	:
	 
	
	
	

	
	
	2. Kuis
	10
	-
	-

	
	
	3. Ujian Tengah Semester (UTS)
	15
	
	

	
	
	4. Ujian Akhir Semester (UAS)
	15
	
	

	
	
	Jumlah Nilai
	100
	
	


Soal
Pertemuan 1
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Kunci Jawaban Materi Integrated Circuit:

1. Integrated Circuit (IC) adalah suatu rangkaian elektronik yang terdiri dari Resistor, Kapasitor, Dioda, dan Transistor lalu dikemas menjadi satu kemasan yang kecil. Beberapa rangkaian yang besar dapat diintegrasikan menjadi satu dan dikemas dalam kemasan yang kecil. Setiap IC ditandai dengan nomor tipe, nomor ini biasanya menunjukkan jenis IC, kode lain menunjukkan pabrik pembuat nya, misalnya operational amplifier tipe 741 dapat muncul dengan tanda uA741, LM741, MC741, RM741 SN72741 dan sebagainya.

2. Hal itu dapat menyebabkan IC menjadi panas dan atau mungkin terbakar, sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik.

3. Tidak, karena kedua IC tersebut merupakan IC dengan nomor tipe yang sama, yang membedakan hanya pabrik pembuat nya, jadi kedua IC tersebut memiliki fungsi yang sama.

Pertemuan ke-2
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Kunci Jawaban Materi Resistor:
1. Resistor adalah komponen elektronika pasif yang berfungsi sebagai penghambat arus listrik. Cara kerja dari resistor adalah dengan menghambat arus yang mengalir dari ujung kutub yang satu ke ujung yang lain, dengan nilai hambatan bervariasi sesuai yang tertera pada resistor tersebut, yang kemudian arus dialirkan lagi ke komponen yang membutuhkan arus lebih kecil.

2. 21.105 ± 5%

3. Resistor yang tepat digunakan adalah Voltage Dependent Resistor, karena sifat dari VDR adalah semakin besar tegangan yang diterima,

maka nilai tahanan nya akan semakin mengecil, sehingga arus yang melalui nya akan semakin besar.
4. 15Ω
5. 1Ω

6. A. 15 Ω 
B. 
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B. 3,33 Ω
C. 12 Ω
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Kunci Jawaban Materi Tegangan Bolak-Balik Sinusoida:

1. Arus listrik bolak-balik atau disebut dengan arus AC (alternating current) adalah arus yang berasal dari PLN. Arus listrik AC merupakan arus listrik yang arah nya bolak-balik pada sebuah rangkaian listrik yang dihasilkan oleh generator AC.

2. 0,0166 s, 8x10-5 s, dan 10-6 s

3. 5,65 volt

4. 77,77 volt

5. 339,46 volt

6. 500 Hz

7. Jika pergantian kutub nya terjadi 50 kali dalam satu detik, maka dapat dikatakan frekuensi sumber AC sebesar 50 Hz

Kunci Jawaban Materi Tapis Lolos Rendah Dan Tinggi:

1. Rangkaian tapis lolos rendah yang ideal seharusnya dapat meloloskan sinyal dengan frekuensi di bawah frekuensi potong nya tanpa peredaman sama sekali dan meredam total seluruh sinyal dengan frekuensi di atas frekuensi potong nya.

2. Rangkaian tapis lolos tinggi yang ideal seharusnya dapat meloloskan sinyal dengan frekuensi di bawah frekuensi potong nya tanpa peredaman sama sekali dan meredam total seluruh sinyal dengan frekuensi di atas frekuensi potong nya.

3. Perbedaan nya adalah pada tegangan masukan dan tegangan keluaran. Pada tapis lolos rendah tegangan input nya meloloskan frekuensi < 2πRC. Sedangkan frekuensi tinggi akan ditahan. Rangkaian ini berfungsi sebagai pengintegral (integrator). Sedangkan pada tapis lolos tinggi akan meloloskan frekuensi  > 2πRC dan menahan frekuensi rendah sehingga disebut sebagai deferensiator.

4. 6,02 dB
Pertemuan Ke-5
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Kunci Jawaban

1. semikonduktor didefinisikan sebagai bahan yang memiliki konduktivitas (σ) di antara 10-7 dan 103 mho/cm. Memiliki kemampuan mengalirkan listrik yang terletak antara konduktor dan isolator.

2. Lihat gambar 1.10. oleh karena bahan semikonduktor tersusun atas banyak atom, maka orbit elektron selain dipengaruhi oleh muatan atomnya sendiri juga dipengaruhi oelh inti dan elektron setiap atom lain. Setiap elektron memiliki kedudukan yang  berbeda di dalam kristal hal ini menyebabkan adanya level enenrgi yang membentuk pita energi.
3. Lihat gambar 1.12. perbedaan pita energi dari ketiga bahan dapat dijelaskan dengan tabel berikut:
	Indikator/Bahan
	konduktor
	isolator
	semikonduktor

	Jarak antar pita
	Saling tumpang tindih
	Sangat jauh
	Relatif kecil

	Elektron valensi
	Elektron valensi bergerak ke pita konduksi dengan mudah
	Tidak ada elektron valensi terangkat ke pita konduksi
	Pada sushu ruang sebagian elektron valensi terangkat ke pita konduksi

	sifat
	Penghantar listrik yang baik
	Tidak dapat menghantarkan listrik
	antara bahan konduktor dan isolator. Bergantung pada suhu & energi


4. Semikonduktor intrinsik: bahan semikonduktor murni yang belum mendapat doping atom asing (misal: silikon atau germanium).

Semikonduktor ekstrinsik: bahan semikonduktor intrinsik yang didoping dengan atom dari golongan IIIA atau VA.
5. Bahan semikonduktor tipe n: Doping atom bervalensi lima (pentavalent) pada semikonduktor intrinsik akan menghasilkan semikonduktor tipe n. Sebagai contoh atom silikon (Si) yang didoping dengan atom antimoni (Sb) bervalensi lima.

Bahan semikonduktor tipe p: Bahan semikonduktor murni (intrinsik) didoping dengan bahan impuritas bervalensi tiga, maka akan diperoleh semikonduktor tipe p. Bahan dopan yang bervalensi tiga tersebut misalnya boron, galium dan indium.
6. Semikonduktor tipe n: Dengan penambahan atom asing maka empat elektron valensi dari atom valensi V (misal Sb) akan mendapatkan pasangan ikatan kovalen dengan atom silikon, sedangkan elektron valensi yang kelima tidak mendapatkan pasangan. Oleh karena itu, ikatan elektron kelima dengan inti menjadi lemah dan mudah terlepas menjadi elektron bebas. Karena setiap atom dopan (atom asing yang ditambahkan) menyumbang sebuah elektron, maka atom yang bervalensi lima disebut dengan atom donor. Semikonduktor tipe n memilik sejumlah besar elektron di pita konduksi yang umunya dihasilkan oleh doping. Hanya sedikit hole diciptakan oleh energi termal. Untuk kenyataan ini, kita menyebut elektron sebagai pembawa mayoritas (majority carrier) dan hole sebagai pembawa minoritas (minority carrier) lihat (gambar 1.13).

Semikonduktor tipe p: karena atom dopan memiliki tiga elektron valensi, contohnya adalah  Boron (B), dan Silikon yang memiliki empat elektron valensi, maka hanya ada tiga ikatan kovalen yang terpenuhi.  Sedangkan elektron valensi silikon yang keempat menjadi kosong (membentuk hole) dan dapat diisi oleh atom valensi lain. Penambahan atom bervalensi tiga akan menyumbangkan sebuah hole. Atom bervalensi tiga (trivalent) disebut sebagai atom ekseptor, karena atom ini siap untuk menerima elektron. Pada bahan tipe p hole merupakan pembawa muatan mayoritas.
7. Lihat gambar 1.14 dan 1.17. oleh karena semikonduktor tipe n didoping oleh atom bervalensi lima maka banyak menghasilkan elektron, di mana atom ini disebut sebagai atom donor. Jarak anatara pita konduksi dan level energi donor sangat kecil oleh karena itu semua elektron donor dapat mencapai pita konduksi dan menjadi elektron bebas.

Pada bahan tipe p, menyumbangkan banyak hole maka disebut sebagai atom akseptor. Jarak antara level energi akseptor dengan pita valensi sangat kecil, dengan demikian hanya dibutuhkan energi yang sangat kecil bagi elektron valensi untuk menempati hole di level energi akseptor.

8. Proses pengubahan atau konversi cahaya matahari menjadi listrik ini dimungkinkan karena bahan material yang menyusun sel surya berupa semikonduktor. Lebih tepatnya tersusun atas dua jenis semikonduktor; yakni jenis n dan jenis p. semikonduktor jenis n merupakan semikonduktor yang memiliki kelebihan elektron, sehingga kelebihan muatan negatif, (n = negatif). Sedangkan semikonduktor jenis p memiliki kelebihan hole, sehingga disebut dengan p ( p = positif) karena kelebihan muatan positif. Dua jenis semikonduktor n dan p ini jika disatukan akan membentuk sambungan p-n atau dioda p-n (yang akan dibahas pada KP 2. Untuk keperluan sel surya, semikonduktor n berada pada lapisan atas sambungan p yang menghadap kearah datangnya cahaya matahari, dan dibuat jauh lebih tipis dari semikonduktor p, sehingga cahaya matahari yang jatuh ke permukaan sel surya dapat terus terserap dan masuk ke daerah deplesi dan semikonduktor p. Ketika sambungan semikonduktor ini terkena cahaya matahari, maka elektron mendapat energi dari cahaya matahari untuk melepaskan dirinya dari semikonduktor n, daerah deplesi maupun semikonduktor. Terlepasnya elektron ini meninggalkan hole pada daerah yang ditinggalkan oleh elektron (lihat gambar 1.9) untuk pergerakan elektron selanjunyra akan dibahas pada KP 2.

Pertemuan ke-6
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Kunci Jawaban
1. Dioda semikonduktor merupakan bahan yang dibentuk atas semikonduktor tipe p yang disambungkan dengan semikonduktor tipe n.

2. Pada saat terjadinya sambungan (junction) p dan n, elektron pada sisi n cenderung untuk berdifusi (tersebar) ke segala arah (lihat gambar 2.2.a). Beberapa berdifusi melewati junction. Jika elektron masuk ke daerah p, ia akan menjadi pembawa minoritas. Dengan banyaknya hole di sekitarnya, pembawa minoritas ini mempeunyai umur hidup yang singkat. Segera setelah memasuki daerah p, elektron akan jatuh ke dalam hole. Jika ini terjadi, hole lenyap dan elektron pita konduksi menjadi elektron valensi. Setiap kali elektron berdifusi melalui junction, ia menciptakan sepasang ion. Gambar 2.2.b menunjukkan ion-ion ini pada masing-masing sisi sambungan. Tanda positip di dalam lingkaran menandakan ion positip dan tanda negatif dalam lingkaran menadakan ion negatif.  

3. Potensial barrier dioda silikon pada 25˚ adalah 0,7 V. gunakan rumus 2. 1. Jika suhu naik menjadi 60˚, 90˚ dan 150˚ maka:

Untuk 60˚ : 0,61 V
Untuk 90˚ : 0,54 V
Untuk 150˚ : 0,39 V

4. Lihat gambar 2.4 dan 2.6. bias maju adalah kondisi yang memungkinkan arus melalui sambungan p-n. Kutub negatif sumber dihubungkan pada katoda dan kutub positip sumber dihubungkan pada anoda. Untuk bias balik maka pemberian tegangan dilakukan sebaliknya.
Pertemuan ke-7

[image: image9]
Kunci Jawaban Materi Dioda:

1. Dioda memiliki dua terminal (pin) yaitu “Anoda” dan “Katoda”. Pada keadaan normal, anoda berfungsi sebagai terminal masukan arus sumber dan katoda berfungsi sebagai keluaran arus menuju beban.

2. Dioda zener merupakan dioda yang memiliki kegunaan sebagai penyelaras tegangan baik yang diterima maupun yang dikeluarkan, sesuai dengan kapasitas dari dioda tersebut.

3. 9,3 mA

4. 9,7 mA

5. 1,4 Watt

6. 10 A

Pertemuan ke 15

[image: image10]
Kunci Jawaban Materi Transistor:

1. Transistor adalah komponen elektronika yang mempunyai sifat menguatkan, kelebihan transistor adalah ukuran fisik nya yang kecil dan ringan, disamping itu transistor membutuhkan sumber daya yang kecil serta memiliki efisiensi yang tinggi. Transistor dapat bekerja apabila diberi tegangan, tujuan pemberian tegangan pada transistor adalah agar transistor tersebut dapat mencapai suatu kondisi menghantar atau menyumbat. 

2. 0,3 mA

3. 0,25 mA

4. A. 0,1 A
B. 100 mA

5. A. 2500 μA 
B. 75

6. MOSFET (Metal Oxide Semiconductor FET) adalah suatu jenis FET yang mempunyai satu Drain, satu Source dan satu atau dua Gate. MOSFET mempunyai input impedance yang sangat tinggi. Penggunaan nya

misalnya sebagai RF amplifier pada receiver untuk memperoleh amplifikasi yang tinggi.

Soal Evaluasi Materi Integrated Circuit(komponen aktif):


1. Jelaskan apa fungsi IC, dan bagaimana fungsi nomor yang tertera pada IC?


2. IC adalah komponen elektronika aktif yang membutuhkan tegangan, apa yang terjadi jika tegangan yang masuk pada sebuah IC tersebut sangat besar? Jelaskan!


3. Apakah terdapat perbedaan fungsi pada dua buah IC pada gambar di bawah ini, mengapa / mengapa tidak?


�








Soal Evaluasi Materi Resistor:





1. Jelaskan apa fungsi resistor dan bagaimana cara kerja nya?


2. Hitunglah nilai pembacaan warna pada resistor berikut:


�


3. Jika dalam sebuah rangkaian diperlukan suatu resistor yang dapat memperbesar arus yang mengalir, maka jenis resistor apa yang tepat untuk digunakan? Mengapa?


4. Tentukan besarnya tahanan total pada rangkaian berikut:


�


5. Tentukan besarnya tahanan total pada rangkaian berikut:


�


6. Tentukan besarnya tahanan total pada rangkaian berikut:


�





7. Dua buah resistor dihubungkan secara paralel, hitunglah tahanan total pada tiap resistor berikut:


A.	R1 = 1 ohm		R2 = 1 ohm		RT =


B.	R1 = 1000 ohm		R2 = 500 ohm		RT =


C.	R1 = 3600 ohm		R2 = 1800 ohm		RT =











Pertemuan Ke-4


Soal Evaluasi Materi Tegangan Bolak-Balik Sinusoida:


1. Apa yang dimaksud dengan rangkaian bolak-balik atau rangkaian ac (alternating current) ?


2. Jika frekuensi sebuah gelombang sinusoida adalah 60 Hz, berapa perioda nya? Berapa besar perioda sebuah gelombang sinusoida dengan frekuensi 12,5 kHZ dan 1 MHz?


3. Jika tegangan rms sebesar 2 volt, cari lah besar tegangan pp?


4. Hitunglah besarnya tegangan Vrms pada saat VPP = 220 volt ?


5. Hitunglah besarnya tegangan VPP pada saat Vrms = 120 volt?


6. Sebuah tegangan bolak-balik mengikuti persamaan:


v(t) = 50 sin (3140 t + 30o) volt





Tentukan frekuensi dari sumber tegangan?


7. Jelaskan apa artinya jika pada PLN tertulis frekuensi sebesar 50 Hz menurut tegangan bolak-balik?








Soal Evaluasi Materi Tapis Lolos Rendah Dan Tinggi:


1. Apa syarat terjadi nya tapis lolos rendah?


2. Apa syarat terjadi nya tapis lolos tinggi?


3. Apa yang menyebabkan perbedaan pada tapis lolos rendah dan tinggi?


4. Berapa besar tanggapan amplitudo (G(ω)) jika diketahui tegangan output nya 20 volt dan tegangan input nya 10 volt?





Apa yang dimaksud dengan bahan semikonduktor?


Gambarkan pola struktur semikonduktor  Si dan berikan penjelasan mengenai elektron dan lainya dengan bahasa anda sendiri


Jelaskan perbedaan diagram pita energi konduktor, isolator dan semikonduktor dan sifat yang terbentuk!


Jelaskan yang dimaskud  bahan semikonduktor intrinsik dan ekstrinsik!


Jelaskan bagaimana cara mendapatkan bahan semikonduktor tipe n dan tipe p!


Apa yang terjadi pada muatan bahan semikonduktor intrinsik ketika didoping dengan atom asing?


Gambarkan dan jelaskan perbedaan diagram pita energi semikonduktor tipe p dan tipe n!


Apa yang terjadi jika bahan semikonduktor terpapar sinar matahari? Hubungkan dengan cara kerja panel surya berdasarkan yang sudah anda pelajari di atas!








Apa yang dioda semikonduktor?


Jelaskan bagaimana rekombinasi elektron dan hole dalam sambungan p-n!


Hitung kra-kira potensial barrier dioda silikon pada 60˚C, 90˚C, dan 150˚C!


Jelaskan apa yang dimasud dengan bias maju dan bias balik berdasarkan cara pemberian tegangannya!








Soal Evaluasi Materi Dioda penyearah arus:


1. Jelaskan apa fungsi anoda dan katoda pada dioda?


2. Sebutkan fungsi dioda zener?


3. Suatu rangkaian dioda silikon tampak seperti pada gambar di bawah. Hitunglah nilai IL jika dioda berada pada bias maju?


�


4. Hitunglah besar arus yang melalui dioda pada rangkaian berikut?


�


5. Anggap lah arus sebesar 2 ampere mengalir melalui dioda silikon. Berapa besar daya yang dihasilkan?


6. Sebuah dioda germanium memiliki daya sebesar 3 watt. Berapa harga arus yang mengalir?





Soal Evaluasi Materi Transistor:


1. Sebutkan fungsi transistor, dan apa syarat agar transistor dapat bekerja?


2. Sebuah transistor mempunyai βdc sebesar 150. Jika arus kolektor sama dengan 45 mA, berapakah besarnya arus basis?


3. Jika arus emitor sebesar 6 mA dan arus kolektor sebesar 5,75 mA, berapakah besarnya arus basis?


4. Cari lah nilai:


A. IC = 2 A, β = 20. Cari IB


B. IB = 1 mA, β = 100. Cari IC


5. Tentukan nilai:


A. IB = 10 μA, β = 250. Cari IC


B. IB = 0,1 mA, IC = 7,5 mA. Cari β


6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan MOSFET dan apa kegunaan ya?
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